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PEMBERLAKUAN 10 (SEPULUH) PEDOMAN
BIDANG JALAN DAN JEMBATAN

A, Umum

Dalam rangka menunjang pembangunan infrastruktur PUPR, perlu
membertakukan 10 (sepuluh} Pedoman Bidang Jalan dan Jembatan
dengan Surat Edaran sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan
bidang jalan dan Jjembatan, sebagai berikut:

1.

ol

[#24

10.

Pedoman penentuan Indeks Kondisi Perkerasan {IKP} (Pd 01 - 2015 -~
B)

Pedoman pemeliharaan jalan kerikil (Pd 02 - 2016 — B)

Pedomen metode uji lendutan menggunakan Light Weight
Deflectomneter (LWD} (Pd 03 - 2016 - B)

Pedoman penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa
tulangan (Pd 04 - 2016 — Bj

Pedoman ‘pengelolaan Iingkungan kerja di lokasi Asphalt Mixing
Plant (AMP) (Pd 05 - 2016 - B}

Pedoman survej pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
statis {Pd 06 - 2016 ~ B}

Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
dinamis (Pd 07 - 2016 - B}

Pedoman  perencanaan manajemen  risiko pada  kegiatan
pembangunan terowongan (Pd 08 - 2016 — Bj

Pedoman sistem pengambilan  keputusan untuk pemilihan
terowongan jalan atany galian lereng tinggi (Pd 09 - 2016 - B)
Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan (Pd 10 -
2016 - B)



i .
B. Dasszr Pembentukan

A

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tzhun 2006 tén'téﬁ'g:__;qa;an
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 8
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4655},

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provins:i';_
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Repub_l_i_k_] _
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara .
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 15 Tghun 2015 tentang Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum N omor 13/PRT/M/2011
tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07 /PRT/M/2012
tentang Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang
Jalan;

- MaXsud dan Tujuan

Surat Edaran ini dimaksudkan scbagai acuan bagi Fara Pejabat Eselon |
dan Eselon II di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat,
perancang, perencana dan pelaksana dalam:

1.

Penentuan Indeks Kondisi Perkerasan (IKP) sehingga program
pemeliharaan dan perbaikan yang diperlukan serta prioritas
penanganan kerusakan perkerasan sesuai dengan kondisi kinerja
perkerasan eksisting;

Pemeliharaan jalan kerikil agar dapat dilewati dengan nyaman pada
kecepatan 70 km /jam;

Pengukuran lendutan dengan alat Light Weight Deflectometer (LWD)
yang diperoleh dapat digunakan untuk perancangan  tebal
perkerasan jalan serta evaluasi kekuatan struktural lapisan
perkerasan;

Penambalan penuh sebagai tindakan untuk memperbaiki berbagai
kerusakan pelat beton seperti retak melintang, retak memanjang,
kehancuran sudut {corner break), ledakan (blowup}, gompal,
kerusakan di dekat tambalan lama, dan kerusakan tambaian lama;
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10.

Pengelolaan lingkungan kerja di lokasi AMP dalam pényéi_é'r_igg"
Jalan  yang bertujuan untuk mencegah, mengurahgif-f_'___
menanggulangi dampak negatif serta menjaga kualitas. fﬁqg

lingkungan hidup;
Pengumpulan data berat sumbu kendaraan dengan metode stat'ié',: .
Pengumpulan data berat sumbu kendaraan dengan metode dinamis,_

Pembangunan terowongan jalan untuk mendapatkan infornia's”i_"f
risiko-risiko yang akan dihadapi dan tindakan-tindakan yang dapat
dilakukan untuk mengurangi risiko tersebut; '
Penentuan pilihan antara konstruksi terowongan jalan atau galian
lereng tinggi pada jalan baru dengan tcpografi pegunungan agar
lebih sistematis, komprehensif, konsisten dan realistis;

Kegiatan survei dan pemetaan untuk pekerjaan pembangunan jalan
dan jembatan.

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Surat Edaran ini meliputi pemberlakuan Pedoman
sebagai berikut:

1
F

Pedomail penentuan Indeks Kond;si Perkerasan (IKP) {Pd 01 - 2016 -
B)

Pedoman ini menetapkan penentuan Indeks Kondisi Perkerasan
(IKP} ruas jalan yang terdiri atas perkerasan beton aspal dan
perkerasan kaku melalui survei visual dan prosedur suivei kondisi
perkerasan di iapangan.

Pedomar: pemeliharaan jalan kerikil (Pd 02 - 2016 - B)

Pedoman ini menetapkan menetapkan persyaratan bahan, metode,
ketentuan tingkat kepentingan penanganan dan jenis pemeliharaan
permukaan jalan kerikil

Pedoman metode uji  lendutan menggunakan Light Weight
Deflectometer (LWD) {(Fd 03 - 2016 -~ B)

Pedoman ini meliputi pengukuran lendutan pada permukaan
perkerasan dan juga pada perkerasan tanpa penutup menggunakan
alat Light Weight Deflectometer (LWD). Alat LWD ini sering juga
disebut sebagai alat Portqble Falling Weight Deflectorneter (PEWD).
Lendutan yang diukur dengan alat LWD bisa digunakan untuk
menghitung modulus elastisitas dari lapisan perkerasan dengan

...menggunakan teknik-teknik perhitungan balik. .



4. Pedoman penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa .
tulangan {(Pd 04 - 2016 - B)

Pedoman ini menetapkan  kelentuan bahan  dan prosedur
penambalan penuh perkerasan beton bersambung tanpa tulangan
yang meliputi pembongkaran, penggantian dan pengendalian mutu.
Pada pedoman ini diuraikan mengenai pemilihan lokasi dan batas-
batas perbaikan, pemilihan bahan perbaikan, pemulihan transfer
beban, dan penentuan kapan perkerasan dapat dibuka untuk lalu
lintas.

5. Pedoman pengelolaan lingkungan kerja di lokasi Asphalt Mixing Plant
(AMP} (Pd G5 - 2016 - B).

Pedoman inj menetapkan ketentuan mengenai pengelolaan
lingkungan kerja di lokasi AMP meliputi lingkungan kantor,
lingkungan laboratorium, dan lingkungan produksi AMP,

6. Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
statis (Pd 06 - 2016 - B)

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur penimbangan
berat sumbu kendaraan dengan metode statis yang meliputi kriteria
lokasi penimbangan, kriteria peraiatan dan personil serta presedur
keamanan, keselamatan dau prosedur keadaan darurat. Dalam
pedeman  ini  tidak menyertakan metode penimbangan statis
jembatan timbang.

7. Pedoman survei pengukuran berat sumbu kendaraan dengan metode
dinamis (Pd 07 - 2016 — B) _

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur survei berat
sumbu kendaraan dengan metode dinamis yang meliputi kriteria
lokasi penimbangan, peralatan, personil, keamanan, keselamatan,
dan prosedur keadaan darurat. Pedoman survei berat sumbu
kendaraan dengan metode dinamis berdasarkan penimbangan
kendaraan truk menggunakan peralatan dan sensor penimbang
sumbu kendaraan baik secara mEnervs maupun sesaat.

8. Pedoman perencanaan manajemen  risiko pada  kegiatan
pembangunan terowongan {Pd 08 - 2016 - Bj

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur perencanaan
manajemen risiko pada kegiatan pembangunan terowongan jalan,
yang meliputi penilaian risiko, pengendalian risiko serta komunikasj
dan konsultasi. Kegiatan manajemen risiko yang‘ dibahas pada
pedeman ini adalah manajemen risiko pada tahap perencanaan,
selama masa proses pengadaan dan tahap konstruksi terowongan
jalan,




9. Pedoman sistem pengambilan kept';tusan untuk _'p'ém;_x

terowongan jalan atau galian lereng tinggi (Pd 09 - 2016 - B)

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang sistem pengai'nbﬁqn
keputusan dalam menentukan pemilihan konstruksi terowai'g'._éin
jalan atau galian lereng tinggi pada jalan baru dengan terrain.
pegunungan. Sistem pengambilan keputusan ini dilakukan dengan :
menggunakan model yang didasarkan pada cakupan dan
ketersediaan data. Cakupan model sistem pengambilan keputusan -

meliputi Analytical Hierarchy Process (AHP), pohon keputusan, dan - -

Laplace.

10. Pedoman survei dan pemetaan dalam pembangunan jalan {Pd 10 -
2016 - B)

Pedoman ini menetapkan ketentuan tentang survei dan pemetaan
untuk pembangunan jalan pada tahapan prastudi kelayakan, studi
kelayakan, perencanaan jalan termasuk desain dasar dan Detail
Engineering Design (DED), pelaksanaan, dan paska pelaksanaan.

E. Penutup

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Oktober 2016
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Prakata

Pedeman pemeliharaan Jalan kerikil inj merupakan hasil penelitian dan pengembangan ole
Puslitbang Jalan dan Jembatan. Pedoman ini dipersiapkan sebagai pedoman pemeliharagn
jalan kerikit yang isinya mencakup persyaratan agregat yang akan digunakan, penentyan-
prioritas dan jenis penanganannya.

Jembatan.

Tata cara penulisan mengikuti Pedoman Standardisasi Nasionai (PSN) 08:2007 dan dibahas
dalam forum rapat Konsensus yang diselenggarakan pada tanggai 16 September 2014 di
Bandung oleh Sub Komite Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar, dan Ismbaga
terkait.

fii



Pendahuluan

Jalan kerikif adalah salah saty dari jenis perkerasan jalan tanpa Penutup yang diperuntukan
untuk lalu lintag rendah. Jalan inj dibuat dari bahan yang merupakan Campuran antarg
agregat dan tanah. Apabila dirawat dengan baik, Jalan ini dapat dilewati dengan nyaman
pada kecepatan 70 km/iam. Akibat kombinasi laly lintas air dan cuaca, kerusakan yang

Jenis peineliharaan yang perfu dilakukan pada jalan kerikil tergantung darj jenis kerusakan,
keparahan dan penyebaran yang terjadi. Prioritas Penangannya ditentukan berdasarkan nilaj
kondisi. Jenis-jenis Penanganan untuk Pemeliharaan jalan kerikil antara lain peminimalan
debu, pPembentukan kembalj, Penyapuan, pengerikilan kKembali, pengisian dan penambalan
lubang serta pemeliharaan bangunan peiengkapnya.




Pemeliharaan jalan kerikil

1 Ruang lingkup

Pedoman  jn; menetapkan  ketentuan tingkat kepentingan Penanganan dan jenis’
pPemeliharaan permukaan jalan kerikil serta bangunan palen
Pedoman inj juga menetapkan persyaratan bahan dan jenis
pemeliharaan yang diperlukan untuk mempertahankan kinerja j

2  Acuan normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk
melaksanakan pedomarn ini.

SNI ASTM C136-2012, Metode ufi untuk analisis saringan agregat hajys dan agregat kasar
SN 1744-2012, Metode uji CBR laboratorium

SNI 781 9-2012, Metode ufi penentuan persentase butir pecah pada agregat kasar

SN 1966:2008, Carg Ui penentuan batas plastis dan indeks plastisitas tanah
SNI1967:2008, Carg uji penentuan batas cair tanah

SNI 241 7:2008, Cara ufi keausan agregat dengan mesin abras; Los Angefes

SNI 03—6889-2002, Tata cara pengambilan contoh agregat

3 Istilah dan definisi

Untuk tujuan Penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan,
3.1

agregat

Sekumpuian butir-butir baty pecah, kerikil, sirtu, pasir atay mineral lainnya atay kombinasi
dari bahan tersebut, baijk berupa hasil alam maupun hasil buatan

Uatu butir agregat yang mempunyai sekurang-kurangnya jumiah minimum permukaan

i_dang pecah yang disyaratkan (satu atau dua bidang pecah)

1dari 12



36
filling and patching o
pengisian dan penambalan lubang yang terdapat pada permukaan jalan kerikii

3.7
grading
pemotongan untuk perataan dan pembentukan kembalj permukaan jatan kerikil

3.8

jaian tanpa penutup _
struktur perkerasan jalan yang lapisan permukaannya tidak diberi lapisan penutup, baik dar
lapisan beraspal maupun lapisan lainnya.

3.9

jalan kerikil
jalan yang dibuat dari bahan yang merupakan campuran antara agregat pecah dan tanah
(lempung atau lanau) S

3.10
jembatan sederhana
jembatan kecil dengan satu bentang

3.1
lalu lintas rendah
talu lintas harian rata-rata tidak lebih dari 500 kendaraan per hari

3.12
lapis permukaan
lapisan yang di atashya tidak terdapat lapisan lainnya

3.13
parapet
tembok pengarah

3.14
regravelling
pengerikilan kembali permukaan jalan kerikil

4 Ketentuan bahan

Agregat yang digunakan untuk pemetliharaan jalan kerikil tidak boleh mengandung bahan
organik. Agregat kasarnya dapat berasal kerikil ataupun agregat dari daur ulang perkerasan
beraspal. Agregat halusnyaharus terdiri atas pasir atau penyaringan batu pecah halus atau - -
partikel halus fainnya seperti lempung atau lanay, Pengambilan contoh agregat harus
sesuai dengan SNI 03-6889-2002. Agregat yang digunakan harus memenuhi ketentuan yang
disyaratkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Kombinasi agregat kasar dan halus harus memenuhi
ketentuan gradasi sesuai dengan SNI ASTM C136-2012 sebagaimana disyaratkan pada
Tabei 3 dan menghasilkan daya dukung sebagaimana yang disyaratkan pada Tabel 4.

e 2dari 12




Tabel 1 - Pers

yYaratan sifat-sifat agregat Kasar

Uraian persyaratan
Abrasi dengan mesin Los Angeles

njukkan bahwa 95%, agregat kasar mempunyat muka bidang pecah satu~atau lebitd
90% agregat kasar mempunyai muka bidang pecah dua atay lebih :

Uraian persyaratan
Cair (Liquid Limit, LL) :
Indeks Plastisitas (Plasticity Index, PI)

Nilai
Maks. 35

19,0 mm
4,75 mm
0,425 mm
0,075 mm

Intuk mengembalikan jalan kerikil tersebut ke
i jaian kerikil sudah Sangat buruk, psmeliharaan sSecara
bih luas mungkin diperfukan  atay bahkan murnigkin
Pembangunan kembalj jalan  kerikil secara menyeluruh adalah syaty tindakan yang
diperlukan.

Suaty Keputusan penting harus dilakukan untyk menent
menjadi prioritas pemeliharaan

didasarkan pada tingkat kepe
dijadikan acuan untuk menentuy

-

ukan pekerjaan mana yang akan
jalan kerikil untuk dilaksanakan. Pengelompokan pekerjaan
ntingannya sebagaimana ditunjukka

kan prioritas pemeliharaan dan penan

Dengan cara ini, ruas mana atau segmen (saty ruas jalan dapat dibagi menjadi beberapa
Segmen yang panjangnya antara 200 ~ 300 m) darj jalan kerikif yang memerfukan prioritas
Pemeliharaan dan Penanganan, dan mana yang lebih baik akan diketahui. Penentuan
tindakan apa yang diperlukan uniuk menaikan kondisj jalan kerikil ditentukan secara visua

» kondisi, jents dan kuantitas kerusakan yang terjadi pada jalan
tersebuyt sebagaimana diberikan pada Tabel 6. Dua Ségmen dengan penilaian tingkat

3dari 12



€  Pemeliharaan Permukaan jalan kerikil

6.1 Peminimalan debu dan mempertaharikan partike] halus

bahan ini harus dapat menarik kelembapan (uap air) dari udara sehingga partikel halus pads;
Permukaan jalan dapat dipertahankan dan daya kohesi antar agregat juga dapat
ditingkatkan. Beberapa bahan kimia akif yang murah yang cocok digunakan untuk

mempertahankan partikel halus pada jalan kerikii antara fain adalah klorida, fianin sulfonat,
Soybean tal!, limbah gula dan bentonit.

Mendesak atay
darurat

Futin
- Rutin Saluran

Perbaikan jaian

kerikil yang puius atay yang tidak
dapat dilajuj.

—_—

- Pembersihan dan perbaikan gorong-gorong

- Pembersihan, perbaikan dan Pengerukan selokan
dan furnout

- Perbaikan daerah yang tersrosj

- Rutin Lainnya -

- Pemotongan Rumput

- Perbaikan terhadap rambu-ramby dan bangunan
pelengkap 1ainnya

Berulang

- Pemotongan dan pembentukan kembali
permukaan jalan (Grading)

- Pembersihan agregat yang lepas darj permukaan
jalan (Dragging)
~ Pengisian dan Penambalan lubang

Berkala atay - Pengerikilan kembali (regravellfng)
Periadik
_— B

6.2 Pembentukan kembali Permukaan jalan kerikij

Pelaksanaan pemotongan, perataan dan pembentukan kembali permukaan (grading) jalan
kerikif Sangat penting dilakukan terutama untuk menghilangkan aiyr, gelombang dan lubang
yang terdapat pads Permukaan jalan tersebut. Untuk mempermucdsah pPemadatan dan
menghindari banyaknya partike halus vang hilang, proses pemotengan dan pembentukan

mbali permukaan sebaiknya dilakukan pada saat musim kemaray kecuali bila selama
91Ses ini permukaan jatan kerikil dibasahi terys Mmenerus untuk menjaga keiembapannya.
nty



pembentukan kembal; bermukaannya tidak Gisarankan kecuali b'ii'a-dukuti_
agregat tambahan. L

Pemotongan dan pembentukan kembali permukaan pada jaian'k'enk
ditakukan oleh motor grader. Pemotongan dan pembentukan kemp
dilakukan sampai didapatkan elevasi dan potongan mel
disyaratkan. Hal yang perlu diperhatikan dalam penggu

S km/jam.

Paramete* Penanganan
- Bentuk crown baik, kerniringan 49% . 6% ~ Pemeliharaan rutin.
~ Drainase berfungsi dengan baik, - Regrading ringan
- Debu terkentrol dengan baik = Mungkin '

- Pelepasan agregat setempat (teba) < £%) < 10% dari luas dibutuhkan sedikit

perrmukaan -
- Permukaan berge!nmbang < 10% dari fuas Permukaan dengan
kedalaman < 1"
- Tidak ada atay sedikit alur yang kedalamannya > ¢
: —_—
~ Ada kerusakan akibat falu finias. -
— Bentuk crown baik, kemiringan 4%-6%

lambahan agregat
(regra veling)

- Regrading
- Dibutuhkzan sedikit

Sedang |- Drainase > 5g9, berfungsi dengan baik dap kedalaman saluran tambahan agregat
< 25 cm dari perkerasan (> 50%) {regravelfing)
- Pelepasan agreyat setempat (tebal > 5 o) > 10% dari Juas ~ Pemsliharzan dan [
permukaan sedikit perbaikan
- Peimukaan bergelombang. 10% -- 25% dari luas permukaan saluran
dengan kedalaman 25--5¢cm - Penambalzn kecii

-~ Tidak ada atay sedikit alur yang kedaiamannya > 2,5 ¢m).

- Bentuk crown tidak baik, kemiringan < 3% - Regrading berat

- Saluran tererosi atay tidak berfungsi > 509 seluruh ketebalan
Rusak - Cutvert buntu atay penuh dengan sampah ~ Regravelling

- Pelepasan agregal sefempat (tebg| > 10 em) > 25% dari Juas - Perlu pembersihan
permukaan dan perbaikar

-~ Permukaan bergelombang, > 25% dari luas permukaan dengan besar pada saluran
kedalaman 2,5 - 5 cm dan culvert

= Alur 10% — 25% Juas permukaan, dengan kedalaman 25--75 - g’e;u perbaikan
cm ahy

- Lubang 106% - 259 dari fuas permukaan dengan kedalaman 5 -
10 em ukuran > 2 ykyran maksirnum agregat
- Kecepatan kendaraan < 25 kmfiam

- Jalan sulit untux dilalui dalam kondisi nhormal atau kadang Pemb
Rusak Berat| terputys - [ embangunan

- Saluran 100% tidak berfungsi atau refatif lidak ada kembali lengkap
. dengan saluran dan
— Ada tampungan air pada permukaan culvert
~ Culvert rusak atay buntu atau pengh dengan sampah
-~ Permukaan bergelombang, > 25% dari luas permukaan dengan

Sdari 12




Parameter*

kedalaman > § crm,

= Alur > 25% juas permukaan dengan kedaiamar > 7,5 ¢cm
- Lubang 10% -

25% luas permukaar; dengan kedalaman > 1g
cm

- Di banyak tempat, > 25%

luas permukaan, tidak terdapat
agregat

Dalam satu subsegmen atalpun segmen pada saiy fuas jalan mungkin hanya ter&ap
fenis kerusakkan saja. Padz saly ruas jatan, sangat jarang sekali semua jenis Ker
dalam satu subsegmen ataupun segmen, i

Sudut kemiringan pisau

pada motor grader juga mer
diperhatikan agar didapatkan hasi pemoiongan yang baik. Posisi
keadaan datar {horizontal} kareng akan menvebabkan t

datar tanpa kemiringan melintang (crossfall). ‘Sudut kemiringan pisay biasanya diat
30° - 45° Pengaturan sudut pisau yang

kurang baik dapat menghalangi aksi pencanmpur
material, bahkan material banyak terdorong ke samping sehingga bahu jalan akan
tinggi dan yang paling penting lagi bentu i ' i
Jalan tidak akan didapatkan.
yang lebih curam daripada p
kemiringan 4% . g9,
permukaan jalan. Kemiri
datar .

Untuk jalan kerikil yeng dibuat darj a
telah mengalami sementasi dan ata

Pemotongan perataan dan pembent
gelombang dan Jubs

karena kegiatan ini justru akan merus
sebab itu, untuk jalan seperti inj, perbaikan alur, gelombang atay

-dengan penambalan-atay dengan pengerikilan kemkali (regravelling).
Bila kegiatan pemotongan dan pembentuka
crossfall permukaan jalan kerikil harus di
s&derhana (Gambar 1) yang ditempatkan p
sempit dari papan tersebut menuniuk ke a;

a} Dimensi Papan Cameper b}  Penggunaan Papan Camber : '

Gambar 1 - Bentuk, ukuran dan penggunaan papan cambér"-:-'_':.-

k permukaan jalan kerikil yang sudah bsik harus segera dipadatkan. Pema; ta
tkan mengikuti segmen

yang pemotongan dan pembentukan kembali. perm_t.lkag_r_;rj}'y
Selesai dilakukan, Pemadatan harus dimulai dari bagian tepi jalan me_nuj_t":_j_ke_;_ten'g_"___
antitas” pemberian air harus dikontrol mendekati kadar ajr optimum (i2°/c_>)::'b:a_l__?'ah_}_z_._a_'g_a__..

enyebabkan pemisahan pada agregat atay terpisahnya partikej halus: d_a'r_;';.:_ag;_‘_eg__at;-___

Benty
u
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Kasarnya selama

proses pemadatan. Pemberian
sudah siap untuk

air dapat dilakukan pada peri
dipadatkan beberapa saat sebejum Pemadatan dilakukap.

6.3 Penyeretan {dragging) dan Penyapuan (brushing)

’ Per hari mungki
perlu disapu dengan m o 7 it seti i .. Untuk jalan-jalan:
yang melayani 50 ken ! i, operasionalnya dilakukan setiap 3 minggu atau 4
minggu sekalj. Sedang ' i ' i

Pelaksanaan Operasional dr,
tidak harus berhenti pada
tergantung pada ienis drag unjt
Seyogianya dapat ditakukan

Pengoperasian drag unit yang

dan atau terlewatinya bagian
akan menghasilkan banyak
Hal ini akan lebin efektif bilg

rah dengan arah Jajy fintas " dan
Fersimpangan atay di  belokan. Kecepatan dragging . -
yang digunakan dan pada kondisi permukaan jalan tetapi

pada kecepatan 5 km/fjam sampai dengan 8 km/jam.
terialu cepat akan menyebabkan tidak tersapunya agregat
-bagian permukaan jalan kerikil yang tidak rata. Sejaip itu, juga

dabu. Panjang operasiona] dragging harus Sepanjang mungkin.
dapat mencapai beherapa kilo Mmeter dalam g

\-’ /
6.4  Pengerikilan kembalj (regravelling)

Agregat pada Permukaan jalan keriki akan aus oleh
hujan dan partikel halusnya akan terti

lalu fintas, terkikis atay tererosi oleh
akan terbuka atau tere

Up angin sebagai deby, Bila ini terjagi, tanah dasar
kspos khususnya pada daerah

mi alur dan deformasi.
. regat dan material hajus yang hilang cukup signifikar dan tanah
dasarnya berubah bentyk serta mengaiamj kerusakan, pengerikilan kembali

* Jalan kerikil periu dilakukan. Pengeri

ikitan kembaii juga
bentuk penampang permukaan, alur, lubang dan alyr bekas alj

 Perbaikan atay bahkan pembuatan
- sistem drainage jalan kerikil periu dilakukan terlebih dainuy, Jika hal ini tidak dilakukan,
- Permukaan kerikil yang baru akan cepat mengalamj kerusakan kembalj dalam waktu yang
 tidak begity lama,

- disyaratkan pada Tabe

-Pekejaan kecil, agregat yang umumnya tersedia di lapangan atay yang mutunya lebih
rendah dari agregat digunakan pada awal pembuatap jalan kerikil tersebut dapat digunakan
asatkan  memijiikj kohesi yang memadai untyk mencegah terjadinya pelepasan butir
(raveliing) atay gelombang (corrugating). Kandungan lempung pada agregat yang akan
die ] 4

ar permukaan jalan tigak menjadi licin bilg daiam

Agregat yang digunakan untuk pengerikilan
i1,

- =Ngerikilan kembali jatan kerikil adala

dalam pemeliharaan jalan kerikil. Oleh sebab it perencanaar: dan pefaksanaannya harus
rencanakan dengan hati-hatj sehingga dapat mencapai efisiensi yang maksimum. Untuk

lelaksanakan pekerjaan ini, jenis pekerjaan, perkiraan jenis dan jumlah peralatan yang
libutuhkan Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 7.



sangat dianjurkan untuk melakukan pembentukan kembai permuk
agar kerusakannya tidak terefleksi ke permukaan yang bary.
harus digary (Scarified) dengan menggunakan motor grade

mm untuk memastikan terjadinya ikatan yang baik antarg
sudah ada.

r hingga kedalaman sekitar 50
agregat baru dan agregat yang

Tabe! 7 - Jenis Pekerjaan dan perkiraan peraiatan yYang dibutuhkan

Jenis Pekerjaan Perkiraan sumber
daya
Produksi agregat pecah 1 Bulldozer Perkiraan produksi dapat mencapai

X 450 m%hari sampai dengan 500

! Loading shove m%hari untuk jarak angkut rata-rata 5
1 Grader kilometer. Jika jarak angkut melebihi
_ S kilometer, truk tambahan harys

8 Truk r?engangkut disediakan sehingga  peralatan
6 Pekerja lainnya dapat dimanfaatkan secara

Keterangan

optimal.
Pengerikilan kembali 1 Grader Perkiraan produks; dapat mencapai
3 . -
/  Pemadatan roda baja 2103%821 /ari sampai dengan 350

| 1 Pemadatan roda karet
2 Truk tangki ajr

1 Pompa air

1 Gerobak deorong

6.5 Pengisian dan Penambalan (filling and patching)

Pada jaslan kerikil, pekerjaan pengisian dan penambalan dilakukan untuk

memperbaiki cacat
Permukaan yang tidak begitu besar dan luas (skala kecil). Pekerjaan inj kadang~kadang

ntohnya seperti
alur bekas aliran air.
sementasi atau pada
pas atau hancur, Pekerjaan ini
tetapi  kualitas agregat yang
$ama dengan yang digunakan

Permukaan dimana terdapat bongkahan batu besar yang terle
dapat  dilakukan bahkan tanpa peralatan khusus,
digunakan untuk pengisian dan penambalan  harug
Sebelumnya pada jalan ekisting.

Perbaikan cacat permukaan yang tidak begitu besar dan lyas tidak direkomendasikan
dengan melakukan pemotongan dan pembentukan  kembal permukaan {(grading)
atau dengan bengerikilan kembalj karena justru akan menyebabkan kerusakan permukaan

yang lebih parah kecualj bila pada permukaan jalan kerikil tersebuyt sudah banyak terdapat
lubang. Sefain itu, pengisian dan ' i '
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direkomendasikan untuk memperbaiki gelombang {con‘agaﬁons) p_a'd_
tersebut. Untuk kerusakan seperti ini, grading atay dragging harus dilakukg

Bila daerah yang akan diperbaiki dengan kegiatan pengisian dan penam
dalam keadaan kering, daerah tersebut harus dibasahi terlebih dahuly. Begitu::;__
dengan agregat atay bahan yang akan digunakan untuk pengisian ataupun pei
tersebut. S

Agregat atau bahan tambalan harus dimasukan ke dalam lubang lapis demj lapis:
ketebalan lapisan sekitar 50 mm sampai dengan 70 mm. Setiap lapisan harus dipad
dengan pemadat kodok/timbris (tamper) atau pemadat tangan (rammers) yang berg
Pemadatan tidak boleh dilakukan dengan menggunakan gilasan roda truk atau trakior
karena pemadatan yang dihasilkan tidak akan memadai. Pengisian tambalan lubang
dengan agregat harus sekitar 30 mm lebih tinggi dari permukaan jaian ekisting, dibentuk -
dan dirapikan, Tambalan kemudian dipadatkan lagi sehingga menghasilkan permukaan
yang sedikit lebih tinggi daripada permukaan jalan ekisting di sekitarnya. Perbaikan tubang
yang besar dilakukan dengan cara yang sama seperti halnya perbaikan lubang yang kecil.

7 Pemeliharaan bangunan pelengkap dan kelengkapan jalan pada jalan kerikii

Kinerja jalan kerikil tidak saja dipengarchi oleh pemeliharaan yang dilakukan pada
permukaan jalan tersebut, tetapi juga oleh pemeliharaan bagian lainnya seperti saluran
samping, gorong-gorong, outfet, rampu-rambu dan jembatan,

7.1 Pemeliharaan saluran samping

Air sangat mempengaruhi kinerja jalan kerikil. Oleh sebab itu, letak dasar saluran samping
harus cukup dalam (> 30 cm dari tanah dasar) dengan Kemiringan 5% sehingga air dapat
segera dialirkan, tidak terinfilirasi masuk ke dalam lapisan kerikii paca badan jalan. Efisiensi
pengaliran air  dari permukaan jalan kerikil sangat ditentukan oleh frase, kemiringan
memanjang dan melintang, kondisi saluran samping dan Oullet-nya . Apa pun bahan dan
bentuk saluran samping yang digunakan, saluran tersebut harus tidak mudah tererosi, selaiy

memiliki luas Penampang yang memadai dan mampu mengaiiran air dengan baik. Agar
kriteria tersebut selaly dapat terpenuhi, saluran samping harus selaiu dirawat. Bifa saluran

sehingga jangka waktu antara fegrading atau pemeliharaan lainnya menjadi cukup lama dan
pada akhirnya akan mengurangi biaya pemeliharaan,

Pembersihan dan permeiiharaan saluran adalah elemen yang paling penting  untuk
mempertahankan kineria jalan kerikil Berikut adalah beberapa saran yang dapat diikuti
untuk pemeliharaan saluran :

~ Periksa saluran secara teratur dan jadwalkan kapan pembersihan axan dilakukan:

- Pastikan dasar saluran selajy daiam kondisi padat:

- Buang dengan Segera bahan-bahan yang dapat menyumbat saluran, sepertj ranting
pohon, batu besar dan penghambat lainnya;

- Periksa saluran setiap kali setelah terjadi huian lebat ataupun hujan badai:

- Lakukan penggalian kembali hanya bila benar-benar diperlukan:

~ Pastikan kemiringan lereng (talud) saluran tidak lebih dari 5% dan akan lebih baik lagi
bila lereng tersebut dituiup dengan tanaman.

7.2 Pemeliharaan gorong - gorong
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jalan  kerikil mencak
membersihkan dap memperbaiki kerusakan yang dapat menghambat fung
gorong. Pembersihan harus dilakukan untuk menghindari penyumbatan_d__
ataupun mengurangi fungsi pada gorong-gorong. B

Gorong-gorong yang rusak harus diperba
Sama dengan yang telah terpasang sebelumnya. Perbaj

bentuk dan ukuran gorong-gorong mungkin akan memberikan pen
pengaliran aijr, kapasitas Pengaliran dan kestabilan gorong-gorong tersebut

7.3 Pemeliharaan struktur outlet

Air yang ke fuar dari outlet harys Mmenuju ke daerah-daerah dengan kemiringan lereng
yang landai dan tertutup oleh tumbuh-tumbuhan sehingga tidak memberikan dampak negatif
Pada daerah tersebyt Di tempat-tempat dimana konsentragi arus, terjadi perputaran arus:
(turbulence) atay di tempat dimana kecepatan arus sangat tinggi akan berpotensj .- ©
menimbulkan erosj Pada dinding saluran atau di tempat dimana air harus dibuang atay dj
tempat yang direncanakan untuk Membuang dan mengendapkan sedimen Jika terjad;
erosi, perbaikan struktyr ataupun mungkin benambahan outiet bary harus dilakukan.

7.4 Pemeliharaan rambu-rambuy aly lintas

jalan kerikil terdapat pagar PENgaman (gatrel) dan tembok Pengarah (parapet), kedya
bangunan pelengkap ini {iika ada) harys gicat ulang secarg berkala, minimal dua tahun
sekali dan harus Segera diperbaiki jika terjadi kerusakan Pada  bangunan pelengkap
tersebut.

7.5 7Pemé7!iharaan jembatan sederhana

Pemeliharaan jembatan kecil pada jalan keriki| prinsipnya adalah mirip dengan pemeliharaan
gorong-gorong. Tujuan pemeliharaan ini adalah untuk menjaga tinggi bebas dari permukaan
air {(c earance), mengendalikan erosi (terutama pada saluran outlet) dan memperbaiki
Kerusakan struktural yang terjadi pada Jembatan tersebut.

Pada jalan pendekat jembatan (8pproach), bentuk Crown pada jalan kerikif harus secara
bertahap dihitangkan muiaj dayi 30

harus sesuaj dengan slevasi ‘antai jembatan, Lubang dan ambias yang seringkali terbantyk
Pada daerah peralihan dari jalan kerikil ke fantai jembatan atay sebaliknya harug segera diisj
dan dipadatkan. Sisa materia pengisian tidak boleh tetinggal di atas Janta iembatan karena
akan sangat membahayakan, khususnya bagi pengedara sepeda motor,

g Pemasangan rambu-ramhy sementara

Selama proses pemeliharaan, rambu-rampy sementara harys dipasang minimuim 100 m

sebetum lokas; pekerjaan,
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9 Pengaturan lalu lintas selama pemeliharaan

Selama proses pemeliharaan,

kecepatan dan arah
membahayakan bagi penggung

lalu lintas harys di af'u'r‘;
jatan ataupun fingkun

gan di sekitar jalan.

LT TN
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